MATERI 5 : MENJAUHI SOMBONG DAN SUPAYA TAWAADLU' 
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Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, sombong adalah sifat yang 


sangat tercela, maka agama kita menuntunkan supaya menjauhi sombong 
dan supaya tawaadlu'. Allah SWT berfirman: 
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Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 
kamu tidak akan sampai setinggi gunung. (AS. Al-Israa' : 37) 
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Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. (18) 

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. (19) (AS. Lugman 
:18-19) 

Di dalam hadits disebutkan : 
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Dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW beliau bersabda, "Tidak akan 
masuk surga orang yang di dalam hatinya ada sebesar dzarrah dari 
sombong". Lalu ada seorang laki-laki bertanya : "Sesungguhnya ada orang 
senang bajunya itu bagus dan sandalnya bagus, (yang demikian itu 
bagaimana, ya Rasulullah ?"). Rasulullah SAW bersabda : "Sesungguhnya 
Allah itu indah dan suka pada keindahan. Sombong itu ialah menolak 
kebenaran dan merendahkan manusia". IHR. Muslim juz 1, hal. 93 no 147) 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, Allah menciptakan manusia 
dari seorang laki-laki, yaitu Adam dan dari seorang perempuan, yaitu 
Hawa, lalu menjadikannya berbangsa-bangsa, bersuku-suku dan berbeda 
beda warna kulit, bukan untuk saling mencaci dan merendahkan, tetapi 
supaya saling mengenal dan tolong menolong. Allah tidak menyukai orang 
orang yang memperlihatkan kesombongannya, membanggakan keturunan, 
pangkat dan kekayaannya, karena orang yang paling mulia disisi Allah 
adalah orang yang paling bertagwa diantara mereka. Allah SWT berfirman: 
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. (AS. Al-Hujuraat : 13) 


Dan di dalam hadits disebutkan : 
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Dari Abu Nadlroh, ia berkata: telah menceritakan kepadaku orang yang 
mendengar khuthbahnya Rasulullah SAW pada pertengahan hari tasyrig. 
Rasulullah SAW bersabda: Wahai para manusia! Ketahuilah, 
sesungguhnya Tuhan kaliah itu satu. Ketahuilah, tidak ada kelebihan orang 
Arab atas orang 'Ajam (selain Arab), tidak ada kelebihan orang selain “Arab 
atas orang Arab, tidak ada kelebihan orang kulit merah atas orang kulit 
hitam, dan tidak ada pula kelebihan orang kulit hitam atas orang kulit 
merah, melainkan dengan tagwa. Bukankah aku sudah menyampaikan? 
Para shahabat menjawab: “Rasulullah SAW sudah menyampaikan”. Beliau 
bertanya lagi: “Hari apa ini?” Para shahabat menjawab: “Hari Haram”. 
Beliau SAW bertanya lagi: “Bulan apa ini? Para shahabat menjawab: 
“Bulan Haram.” Beliau SAW bertanya lagi: “Negeri apa ini?” Para sahabat 
menjawab: “Negeri Haram.” Beliau SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah 
telah mengharamkan diantara kalian darah kalian dan harta benda kalian.” 
Shahabat yang mendengar khuthbah Rasulullah SAW tadi berkata: “Aku 
tidak tahu beliau SAW menyabdakan “dan kehormatan kalian.” atau tidak, 
seperti haramnya hari kalian ini, di bulan kalian ini dan di negeri kalian ini. 
Bukankah aku sudah menyampaikan?” Para shahabat menjawab: 
“Rasulullah SAW sudah menyampaikan.” Beliau SAW bersabda: 
“Hendakkan yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir.” (HR. 
Ahmad juz 9 hal 127 no 23548| 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Hendaklah orang- 
orang itu berhenti dari membanggakan nenek-moyang mereka yang telah 
mati, sesungguhnya mereka itu menjadi bara api Jahannam, atau orang- 
orang itu akan menjadi lebih hina menurut pandangan Allah daripada 
kumbang pemakan kotoran yang mendorong kotoran dengan moncongnya. 
Sesungguhnya Allah telah menghilangkan dari kalian kesombongan 
Jahiliyyah dan berbangga dengan nenek moyang. Sesungguhnya manusia 
itu hanya (ada dua), orang mukmin yang thaat atau orang jahat yang 
celaka. Manusia semuanya adalah keturunan Adam, dan Adam diciptakan 
dari tanah". (HR. Tirmidzi juz 5, hal. 390, no. 4049, ia berkata : Ini hadits 
de 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya 
Allah tidak melihat (menilai) bentuk tubuhmu dan harta-bendamu, tetapi Allah 
melihat (menilai) pada hatimu dan amalmu". (HR. Muslim juz 4, hal. 1987 no 
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Dari Ibnu “Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW berkhutbah di hadapan 
manusia pada hari Nahr. Beliau bersabda, “Hai segenap manusia, hari 
apakah ini ?”. Orang-orang yang hadir menjawab, “Ini adalah hari haram”. 
Kemudian Nabi SAW bertanya lagi , "Negeri apakah negeri ini ?” Orang 
orang yang hadir menjawab, “Ini adalah negeri haram”. Nabi SAW bertanya 
lagi, “Bulan apakah sekarang ini ?”. Orang orang yang hadir menjawab, 
“Bulan haram”. Kemudian Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya darah 
kalian, harta benda kalian dan kehormatan kalian adalah haram atas kalian, 
sebagaimana haramnya hari kalian ini, di negeri kalian ini, dan di bulan 
kalian ini. Pesan itu beliau serukan berulang-ulang. Kemudian beliau 
mengangkat kepala sambil berdoa, “Ya Allah, bukankah aku telah 
menyampaikan ? Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan ?”. Ibnu 
Abbas RA berkata, “Demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya, 
sesungguhnya pesan itu adalah washiyat beliau kepada ummatnya. 
Kemudian beliau bersabda : Maka orang yang hadir hendaklah 
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir.Janganlah kalian kembali 
menjadi kafir sepeninggalku, sebagian kalian memenggal leher sebagian 
yang lain. IHR. Bukhari juz 2, hal. 191) 


Orang yang sombong tidak akan masuk surga. Di dalam hadits disebutkan 
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Dari "Abdullah (bin Mas'ud), dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak akan 


masuk surga, orang yang di dalam hatinya ada sebesar azarrah dari 
kesombongan". (HR. Muslim juz 1, hal. 93, no. 149| 
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Dari 'Abdullah (bin Mas'ud), ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Tidak 
akan masuk neraka seseorang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji 
sawi dari iman. Dan tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam 
hatinya ada seberat biji sawi dari sombong". (HR. Muslim juz 1, hal. 93, no. 
P3 
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Dari Haritsah bin Wahab Al-Khuza'iy ia berkata : Rasulullah SAW 
bersabda, "Maukah kalian kuberitahu tentang penghuni surga ?. Yaitu 
setiap orang yang lemah dan ditindas. Seandainya ia bersumpah atas 
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nama Allah, tentu ia menepatinya. Maukah kalian kuberitahu tentang 
penghuni neraka ?. Yaitu setiap orang yang kasar, yang terkenal 
kejahatannya lagi sombong". IHR. Muslim juz 4, hal. 2190 no 47) 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullooh, orang yang tawaadlu' 
sangat terhormat dan Allah menempatkannya pada derajat yang tinggi. 
Di dalam hadits disebutkan : 
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Dari 'Iyadl bin Himar, dari Nabi SAW bahwasanya beliau berkhutbah, beliau 
bersabda, "Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla telah mewahyukan 
kepadaku agar supaya kamu sekalian bertawaadlu', sehingga seseorang 
tidak merasa sombong terhadap yang lain". IHR. Ibnu Majah juz 2, hal. 
san no. ega 
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Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Shadagah itu 
tidak akan mengurangi harta. Dan tidaklah Allah menambah kepada 
seorang hamba yang pemaaf kecuali kemuliaan. Dan tidaklah seseorang 
bertawaadlu' karena Allah, kecuali Allah mengangkat derajat orang itu". 
(HR. Muslim juz 4, hal. 2001 no 69J 


Demikianlah, semoga Allah menjauhkan kita dari sifat sombong dan 
menjadikan kita orang-orang yang tawaadlu'. Aamiin 


